PANEN

lkan gabus dapat dipanen setelah mencapai
berat tubuh 250-500 gram/ekor. lkan
dengan ukuran tersebut setelah ikan dipeli-
hara selama 8-10 bulan. Panen dilakukan
dengan cara mengerinkan air kolam.
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PEMBESARAN IKAN GABUS
DALAM KOLAM TERPAL

lebih murah, biaya pembuatan kolamnya...
lebih mudah pemeliharaannya.....
|ebih hemat air......., lebih menguntungkar ......

IKAN GABUS=IKAN RUAN=IKAN KUTUK=IKAN HARLAN

Tel: 081276137025



PENDAHLILLAN

lkan gabus atau ikan ruan, merupakan
jenis ikan rawa lebak yang bernilai ekono-
mis di Sumatera Selatan. lkan ini memiliki
keunggulan dapat  hidup
dalam kondisi lingkungan
perairan yang terbatas
] seperti pH air rendah, oksi-
-1 en terlarut rendah. Ikan
B qabus berguna sebagai lauk
| -pauk baik dalam bentuk
: segar maupun olahan, juga
(/v diolah  menjadi  makanan
el S ¥ Jkhas  Sumatera  Selatan
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IKAN GABUS
(a) Pindang lkan Gabus

wesosis kerupuk kemplang. Selain itu,
i kandungan albumin daging

ikan gabus berguna dalam
bidang kedokteran. Produksi ikan gabus
masih mengandalkan hasil tangkapan di

alam. Meningkatnya kebutuhan ikan gabus,
menjadi peluang usaha untuk memenuhi
permintaan pasar. Budidaya ikan gabus
dapat dilakukan dalam berbagai media, ter-
masuk dalam kolam terpal. Budidaya ikan
dalam kolam terpal lebih murah dan mudah
dilakukan serta lebih hemat air.

PERSIAPAN KOLAM

e Persiapan ko-
= lam terpal yang
= akan digunakan
S| untuk membudi-
. daya ikan gabus
sama  seperti
persiapan kolam untuk memelihara ikan lainnya.

Mulai dari pembuatan kolam terpal dengan
ukuran tinggi a0 cm, Kolam diisi air setinggi 20
cm, kemudian dilakukan pemupukan (pupuk or-
ganic 10kg/m2), biarkan selama 4 hari untuk
menumbuhkan pakan alami, Dalam kolam dite-
bar eceng gondok sebagai pelindung ikan.

‘ TEBAR BENIH

Benih ikan gabus dapat
berasal dari hasil tangkapan dari alam (benih
alam) atau benih yang berasal dari hasil pem-
benihan (budidaya). Ukuran benih yang siap un-
tuk dibesarkan dalam kolam adalah 9-8 cm,
benih yang berasal dari alam perlu dibiasakan
memakan pakan buatan (pellet) terlebih dahulu.
Benih yang berasal dari budidaya lebih mudah
menerima pakan pellet. Padat tebar benih ukuran

3-8 cm dalam kolam sebanyak 40-60 ekor/m2

PEMBERIAN PAKAN

Setelah benih ditebar dalam kolam, setiap
hari memberi makan ikan yang dipelihara.
Pakan ikan gabus berupa pellet buatan den-
gan kandungan protein minimal 22%. Pem-
berian pakan sebanyak 3-0% dari berat
biomassa per hari diberikan sebanyak 3
kali/hari. Selain pellet, pemberian pakan
tambahan berupa usus ayam atau ikan ru-
cah juga bisa dilakukan. Setiap bulan dilaku-
kan sampling berat ikan untuk menghitung

jumlah pakan yang akan diberikan selanjut-
nya.

PERGANTIAN AIR

™ Volume air kolam ikan

gabus perlu diperhati-

kan mengingat adanya

| proses  penguapan

890 { maka jumlah air perly

~ ditambah, selain itu

seiring dengan bertambahnya ukuran ikan

yang dipelihara air dalam kolam juga perlu

ditambah. Air kolam yang sudah terlalu ko-
tor/keruh dapat diganti sebesar 10-20%.



